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Abstract Early reading skills are essential competencies that elementary school students must master
because they serve as the foundation for learning at higher educational levels. However,
disparities in early reading abilities remain evident among students, particularly in letter
recognition, syllable pronunciation, word formation, and reading simple sentences. This
study aimed to describe differences in early reading skills among lower-grade students at
SD Inpres 2 Besusu and to analyze teachers’ efforts to address these differences through
Classroom Action Research (CAR). The research was conducted in two cycles consisting of
planning, action, observation, and reflection stages. Participants were lower-grade
students who demonstrated varying levels of early reading proficiency. Data were collected
through reading tests, observations, interviews, and documentation and analyzed using
quantitative and qualitative approaches. The findings revealed a significant improvement
in students’ early reading skills, with average achievement increasing from 60% in Cycle I
to 88.4% in Cycle II. Improvements were observed across all assessed indicators. The study
concludes that the use of letter cards, word cards, flashcards, and individualized as well as
small-group guidance effectively reduces reading skill disparities and enhances the quality
of early reading instruction in elementary schools.
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Abstrak Keterampilan membaca awal merupakan kompetensi esensial yang harus dikuasai oleh
siswa sekolah dasar karena menjadi landasan bagi pembelajaran di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Namun, kesenjangan dalam kemampuan membaca awal masih terlihat jelas di
antara para siswa, terutama dalam hal pengenalan huruf, pengucapan suku Kkata,
pembentukan kata, dan membaca kalimat sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perbedaan keterampilan membaca awal di antara siswa kelas rendah di
SD Inpres 2 Besusu serta menganalisis upaya guru dalam mengatasi perbedaan tersebut
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang
terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Peserta penelitian adalah
siswa kelas bawah yang menunjukkan tingkat kemahiran membaca awal yang bervariasi.
Data dikumpulkan melalui tes membaca, pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, serta
dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Temuan penelitian
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca awal siswa,
dengan rata-rata pencapaian meningkat dari 60% pada Siklus I menjadi 88,4% pada Siklus
II. Peningkatan diamati pada semua indikator yang dievaluasi. Studi ini menyimpulkan
bahwa penggunaan kartu huruf, kartu kata, kartu flash, serta bimbingan individual dan
berkelompok secara efektif mengurangi kesenjangan keterampilan membaca dan
meningkatkan kualitas pengajaran membaca awal di sekolah dasar.

Kata Kunci Membaca awal; Kemampuan membaca; Upaya guru; Siswa kelas rendah.
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PENDAHULUAN

Membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar
karena menjadi fondasi bagi pengembangan kemampuan literasi pada jenjang pendidikan berikutnya (Nahdi
& Yunitasari, 2020; Sani et al., 2022). Kemampuan membaca yang baik memungkinkan siswa memahami
informasi, mengikuti proses pembelajaran secara efektif, serta mengembangkan kemampuan berpikir dan
berkomunikasi (HT et al., 2024; Noveliana & Ghani, 2022). Sebaliknya, rendahnya kemampuan membaca
permulaan dapat menghambat pencapaian akademik siswa karena hampir seluruh mata pelajaran menuntut
kemampuan membaca sebagai prasyarat dalam memahami materi pembelajaran (Nuraini et al., 2021; Tpp et
al., 2024). Oleh karena itu, penguasaan membaca permulaan menjadi salah satu indikator penting
keberhasilan pendidikan pada kelas rendah sekolah dasar.

Pada kenyataannya, kemampuan membaca permulaan siswa tidak selalu berkembang secara merata
(Magdalena et al., 2023). Di dalam satu kelas sering ditemukan siswa yang telah mampu membaca kata dan
kalimat sederhana dengan lancar, sementara siswa lainnya masih mengalami kesulitan mengenali huruf,
melafalkan suku kata, maupun merangkai kata menjadi kalimat sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan
terjadinya kesenjangan kemampuan belajar yang dapat memengaruhi partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Perbedaan kemampuan membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kesiapan belajar, pengalaman literasi sebelum masuk sekolah, lingkungan keluarga, ketersediaan bahan
bacaan, serta dukungan yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung (Nuraini et al.,
2021; Sangsit et al., 2023)

Hasil observasi awal di SD Inpres 2 Besusu menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan membaca
permulaan masih menjadi permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian. Sebagian siswa telah
menunjukkan kemampuan membaca yang baik, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan pada
aspek dasar membaca. Kondisi tersebut mengakibatkan proses pembelajaran berjalan kurang optimal karena
guru harus menghadapi tingkat kemampuan yang beragam dalam waktu yang bersamaan. Apabila tidak
ditangani secara tepat, siswa yang mengalami kesulitan membaca berpotensi mengalami ketertinggalan
akademik yang semakin besar dibandingkan dengan teman sebayanya.

Guru memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengatasi kesulitan membaca permulaan
(Ulum et al., 2024; Waridah et al., 2023). Berbagai strategi pembelajaran dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, seperti penggunaan media kartu huruf, kartu kata, media
flashcard, latihan membaca bertahap, serta pemberian bimbingan individual sesuai kebutuhan siswa
(Fikriyah & Muthi, 2025; Jari et al., 2026; Salawati & Suoth, 2020). Penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar sekaligus membantu siswa memahami hubungan antara huruf, suku kata, kata, dan kalimat
secara lebih efektif (Rosa et al., 2023; Setiarini et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan guru dalam memilih
dan menerapkan strategi pembelajaran menjadi faktor penting dalam mengurangi kesenjangan kemampuan

membaca permulaan di kelas.
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Penelitian mengenai kemampuan membaca permulaan telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Huduni et al. (2022). menemukan bahwa kesulitan membaca permulaan pada siswa sekolah
dasar umumnya terjadi pada aspek pengenalan huruf, penggabungan suku kata, dan kelancaran membaca.
Sementara itu, Kumullah et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas rendah sekolah dasar. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu lebih berfokus pada peningkatan kemampuan membaca melalui penerapan metode atau
media tertentu. Kajian yang secara khusus mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi perbedaan
kemampuan membaca permulaan antar siswa dalam satu kelas masih relatif terbatas.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, terdapat kesenjangan penelitian berupa
terbatasnya informasi mengenai strategi guru dalam mengatasi heterogenitas kemampuan membaca
permulaan siswa di kelas rendah sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menitikberatkan pada analisis upaya guru dalam mengatasi perbedaan kemampuan membaca permulaan
siswa melalui berbagai strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik pembelajaran yang
dapat diterapkan guru untuk mengurangi kesenjangan kemampuan membaca di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas rendah di SD Inpres 2 Besusu, menganalisis upaya guru dalam
mengatasi perbedaan kemampuan tersebut, serta mengidentifikasi perubahan kemampuan membaca

permulaan siswa setelah diterapkannya berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran secara langsung melalui tindakan yang dirancang, dilaksanakan, diamati,
dan direfleksikan secara sistematis (Purwanto, 2023). PTK dipilih karena sesuai dengan permasalahan yang
ditemukan di kelas, yaitu adanya perbedaan kemampuan membaca permulaan di antara siswa kelas rendah
(Fauzi et al., 2025). Melalui pendekatan ini, guru dapat mengidentifikasi berbagai hambatan yang dialami
siswa dalam membaca permulaan sekaligus menerapkan strategi pembelajaran yang relevan untuk
meningkatkan kemampuan membaca secara bertahap. Penelitian dilaksanakan mengikuti model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection) yang berlangsung secara berulang dalam beberapa
siklus hingga diperoleh perbaikan pembelajaran yang diharapkan.

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 2 Besusu, Kota Palu, Sulawesi Tengah, pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan membaca permulaan yang cukup signifikan di antara siswa kelas rendah.
Kondisi tersebut terlihat dari kemampuan siswa yang beragam dalam mengenali huruf, melafalkan suku kata,
merangkai kata, dan membaca kalimat sederhana. Situasi ini menjadi dasar pertimbangan untuk
melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran guna membantu siswa yang masih mengalami kesulitan
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membaca permulaan.

Subjek penelitian adalah siswa kelas rendah SD Inpres 2 Besusu yang berjumlah sekitar 20 orang
dengan tingkat kemampuan membaca yang bervariasi. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan adanya perbedaan kemampuan membaca permulaan yang cukup mencolok antara siswa
yang telah mampu membaca dengan lancar dan siswa yang masih mengalami kesulitan pada aspek dasar
membaca. Dalam penelitian ini, guru kelas berperan sebagai pelaksana tindakan sekaligus pihak yang
menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa. Keterlibatan guru secara langsung dalam proses penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih nyata mengenai efektivitas tindakan yang diterapkan di dalam kelas.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru
menyusun perangkat pembelajaran, menentukan strategi yang akan digunakan, menyiapkan media
pembelajaran, serta merancang instrumen penelitian. Tindakan yang diberikan berupa penggunaan media
kartu huruf, kartu kata, flashcard, latihan membaca bertahap, serta bimbingan individual dan kelompok kecil
bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca. Selama pelaksanaan tindakan, guru mengimplementasikan
strategi yang telah dirancang dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Selanjutnya, kegiatan
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil observasi kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
tindakan yang telah dilakukan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik untuk memperoleh informasi yang
komprehensif mengenai proses dan hasil tindakan yang dilakukan (Fauzi et al., 2025). Teknik tes digunakan
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah tindakan. Aspek yang dinilai
meliputi kemampuan mengenali huruf, melafalkan suku kata, merangkai kata, membaca kalimat sederhana,
serta ketepatan dan kelancaran membaca. Selain tes, teknik observasi digunakan untuk mengamati
keterlibatan siswa selama pembelajaran, respons siswa terhadap media yang digunakan, serta aktivitas guru
dalam melaksanakan tindakan. Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai kesulitan yang dialami siswa dan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasinya.
Adapun dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui foto kegiatan, catatan lapangan,
hasil pekerjaan siswa, dan berbagai dokumen pendukung lainnya.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar tes membaca permulaan, lembar observasi aktivitas guru
dan siswa, pedoman wawancara, serta dokumentasi penelitian (Purwanto, 2023). Lembar tes digunakan untuk
mengetahui perkembangan kemampuan membaca siswa pada setiap siklus, sedangkan lembar observasi
digunakan untuk mencatat pelaksanaan pembelajaran dan tingkat partisipasi siswa selama kegiatan
berlangsung. Pedoman wawancara berfungsi sebagai panduan dalam memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan tindakan dan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan membaca

siswa.

Copyright © 2026, ISSN 2337-6481
Halaman 76



Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
tes dianalisis dengan menghitung skor rata-rata, persentase ketuntasan belajar, dan peningkatan hasil belajar
dari satu siklus ke siklus berikutnya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Sementara itu, data kualitatif yang berasal dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh dapat saling melengkapi dan memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai upaya guru dalam mengatasi perbedaan kemampuan membaca

permulaan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan capaian kemampuan membaca permulaan siswa yang diukur
melalui empat indikator penilaian, yaitu: pengenalan huruf, pelafalan suku kata, perangkaian kata, dan
membaca kalimat sederhana. Data diperoleh dari tes pada Siklus I dan Siklus II. Hasil pada Siklus I
menunjukkan penurunan pada beberapa indikator, yang menandakan bahwa tindakan yang dilakukan guru
pada tahap awal belum memberikan hasil optimal. Namun, pada Siklus II terlihat adanya peningkatan
signifikan pada seluruh indikator setelah dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran. Dapat dilihat pada
Tabel 1.

Indikator Siklus I  Siklus II
Penilaian
Pengenalan
huruf
Pelafalan
2 suku kata >8% 0%
Perangkaian
kata
Membaca
4 Kkalimat 65% 92%

sederhana

Ketepatan
5 dan 55% 87%

kelancaran

membaca

Jumlah 60% 88,4%

62% 85%

60% 88%
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Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan siswa
pada Siklus I berada pada 60%, lalu meningkat menjadi 88,4% pada Siklus II. Seluruh indikator mengalami
kenaikan yang konsisten pada Siklus II, terutama pada aspek pelafalan suku kata dan membaca kalimat
sederhana.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa mengalami
peningkatan pada seluruh indikator yang diamati setelah guru menerapkan tindakan pembelajaran melalui
penggunaan kartu huruf, kartu kata, flashcard, serta bimbingan individual dan kelompok kecil. Peningkatan
tersebut terlihat dari perubahan capaian rata-rata kemampuan membaca siswa dari 60% pada Siklus [ menjadi
88,4% pada Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan guru mampu mengurangi
perbedaan kemampuan membaca permulaan yang sebelumnya cukup terlihat di antara siswa kelas rendah
(Prakusya, 2025). Keberhasilan tersebut tidak hanya tercermin dari peningkatan nilai rata-rata secara
keseluruhan, tetapi juga dari peningkatan pada setiap indikator kemampuan membaca permulaan yang
meliputi pengenalan huruf, pelafalan suku kata, perangkaian kata, membaca kalimat sederhana, serta
ketepatan dan kelancaran membaca (Putri & Kusmiarti, 2026). Peningkatan yang terjadi pada seluruh
indikator menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan berpusat pada kebutuhan
siswa mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan literasi dasar siswa sekolah dasar.

Peningkatan kemampuan pengenalan huruf merupakan salah satu temuan penting dalam penelitian
ini. Pada Siklus I, capaian kemampuan pengenalan huruf siswa berada pada angka 62%, kemudian meningkat
menjadi 85% pada Siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengenali
bentuk huruf dan menghubungkannya dengan bunyi yang sesuai setelah diberikan tindakan pembelajaran.
Kemampuan mengenali huruf merupakan fondasi utama dalam membaca karena siswa tidak dapat
melanjutkan pada tahap membaca suku kata dan kata apabila belum memahami simbol-simbol huruf dengan
baik (Fikriyah & Muthi, 2025). Peningkatan kemampuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual
berupa kartu huruf dan flashcard memberikan stimulus yang konkret sehingga memudahkan siswa dalam
mengingat bentuk dan bunyi huruf. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kumullah et al. (2019) yang
menemukan bahwa media flashcard efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan karena mampu
membantu siswa mengenali huruf melalui rangsangan visual yang menarik. Teori perkembangan kognitif
Piaget menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar kelas rendah masih berada pada tahap operasional konkret
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sehingga pembelajaran yang menggunakan media nyata dan visual lebih mudah dipahami dibandingkan
pembelajaran yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan pengenalan huruf dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa
dapat membantu mempercepat penguasaan keterampilan literasi dasar.

Pada indikator pelafalan suku kata, terjadi peningkatan dari 58% pada Siklus I menjadi 90% pada
Siklus II. Peningkatan ini merupakan salah satu capaian tertinggi dalam penelitian karena menunjukkan
bahwa siswa semakin mampu menggabungkan bunyi-bunyi huruf menjadi suku kata yang bermakna.
Kesulitan dalam melafalkan suku kata sering kali menjadi hambatan utama dalam membaca permulaan
karena siswa belum mampu menghubungkan simbol huruf dengan bunyi bahasa secara utuh (Dewi et al.,
2022). Melalui latihan membaca yang dilakukan secara berulang dan bertahap, siswa memperoleh
kesempatan untuk membangun keterampilan fonologis yang lebih baik (Pahlevi et al., 2026). Kegiatan
membaca suku kata menggunakan kartu kata dan latihan pengulangan terbukti membantu siswa memahami
pola bunyi bahasa yang sering muncul dalam kata-kata sederhana. Hasil penelitian ini mendukung temuan
Huduni et al. (2022) yang menyatakan bahwa salah satu kesulitan utama siswa kelas rendah terletak pada
kemampuan mengidentifikasi dan menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata. Peningkatan yang
signifikan pada indikator ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan latihan fonologis secara
berulang mampu memperkuat kemampuan siswa dalam menghubungkan huruf dengan bunyinya sehingga
proses membaca menjadi lebih lancar.

Kemampuan perangkaian kata juga menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari 60%
pada Siklus I menjadi 88% pada Siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu
mengintegrasikan kemampuan mengenali huruf dan melafalkan suku kata ke dalam keterampilan membaca
kata secara utuh. Pada tahap awal penelitian, sebagian siswa masih membaca secara terputus-putus dan
kesulitan menggabungkan beberapa suku kata menjadi sebuah kata yang bermakna. Namun, setelah diberikan
tindakan pembelajaran yang berfokus pada latihan membaca bertahap dan penggunaan kartu kata, siswa
menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam mengenali pola kata dan menghubungkan bunyi dengan
makna kata yang dibaca. Hasil ini sejalan dengan pendekatan bottom-up yang menjelaskan bahwa
kemampuan membaca berkembang dari penguasaan unit bahasa yang paling kecil menuju unit bahasa yang
lebih kompleks. Kemampuan merangkai kata yang semakin baik menunjukkan bahwa siswa telah mampu
mengintegrasikan keterampilan dasar membaca yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Temuan ini juga
memperkuat hasil penelitian yang menyatakan bahwa latihan membaca secara bertahap dan penggunaan
media visual dapat membantu siswa membangun keterampilan dekoding kata secara lebih efektif.

Peningkatan juga terlihat pada indikator membaca kalimat sederhana yang meningkat dari 65%
pada Siklus I menjadi 92% pada Siklus II. Capaian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mampu membaca kalimat sederhana dengan lebih baik setelah mengikuti pembelajaran yang diberikan.
Kemampuan membaca kalimat sederhana merupakan indikator penting karena menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya mampu mengenali huruf dan membaca kata secara terpisah, tetapi juga mampu mengintegrasikan
berbagai komponen membaca ke dalam satu kesatuan yang bermakna (Hamid & Hajerah, 2024). Peningkatan

Copyright © 2026, ISSN 2337-6481
Halaman 79



pada indikator ini mengindikasikan bahwa siswa mulai memahami hubungan antar kata dalam sebuah
kalimat sehingga proses membaca menjadi lebih utuh. Kemampuan membaca kalimat sederhana juga
menunjukkan adanya perkembangan dalam aspek pemahaman dasar terhadap teks yang dibaca. Hasil
penelitian ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran membaca permulaan harus dilakukan secara
bertahap mulai dari huruf, suku kata, kata, hingga kalimat agar siswa dapat membangun keterampilan
membaca secara sistematis dan berkelanjutan.

Pada indikator ketepatan dan kelancaran membaca, peningkatan terjadi dari 55% pada Siklus I
menjadi 87% pada Siklus II. Meskipun pada awalnya indikator ini memiliki capaian terendah dibandingkan
indikator lainnya, hasil pada Siklus II menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu membaca
dengan lebih tepat dan lancar. Ketepatan membaca berkaitan dengan kemampuan siswa mengenali dan
melafalkan kata sesuai bentuk tulisan yang dibaca, sedangkan kelancaran membaca berkaitan dengan
kemampuan membaca tanpa banyak jeda, kesalahan, atau pengulangan. Peningkatan pada indikator ini
menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara berulang serta pendampingan yang diberikan guru
mampu membantu siswa meningkatkan otomatisasi dalam membaca. Temuan ini sejalan dengan teori
behavioristik yang menekankan pentingnya latihan (drill) dan penguatan (reinforcement) dalam
pembentukan keterampilan belajar. Semakin sering siswa berlatih membaca, semakin tinggi tingkat
ketepatan dan kelancaran yang dapat dicapai. Selain itu, peningkatan kelancaran membaca menunjukkan
bahwa siswa mulai mampu membaca dengan beban kognitif yang lebih rendah karena proses pengenalan
huruf dan kata telah berlangsung secara otomatis.

Secara keseluruhan, peningkatan pada seluruh indikator menunjukkan bahwa tindakan
pembelajaran yang dilakukan guru berhasil mengatasi sebagian besar perbedaan kemampuan membaca
permulaan yang terjadi di dalam kelas. Penggunaan media pembelajaran yang variatif, pemberian latihan
yang sistematis, serta pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa terbukti mampu
meningkatkan kemampuan membaca pada berbagai aspek secara bersamaan. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran membaca permulaan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa. Dengan demikian, upaya guru dalam penelitian ini tidak hanya berhasil meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap terciptanya pembelajaran yang lebih

inklusif dan responsif terhadap keberagaman kemampuan belajar siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca permulaan di antara siswa
kelas rendah SD Inpres 2 Besusu yang terlihat pada aspek pengenalan huruf, pelafalan suku kata, perangkaian
kata, membaca kalimat sederhana, serta ketepatan dan kelancaran membaca. Upaya guru melalui penggunaan
media kartu huruf, kartu kata, flashcard, serta pemberian bimbingan individual dan kelompok kecil terbukti

mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dan mengurangi kesenjangan kemampuan
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yang terjadi di dalam kelas. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh rata-rata capaian kemampuan membaca
siswa yang meningkat dari 60% pada Siklus I menjadi 88,4% pada Siklus II. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran membaca permulaan yang memanfaatkan media konkret, dilakukan secara bertahap,
dan disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus
mendukung pemerataan kemampuan membaca pada siswa kelas rendah sekolah dasar. Oleh karena itu, guru
disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan berdiferensiasi sesuai
karakteristik siswa, sedangkan pihak sekolah perlu mendukung penguatan budaya literasi melalui penyediaan
lingkungan belajar yang kondusif dan sumber belajar yang memadai. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melibatkan subjek yang lebih luas serta mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan
membaca permulaan, seperti lingkungan keluarga, kebiasaan membaca di rumah, dan dukungan literasi dari

berbagai pihak.
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